EKUILNOMI : Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 3 No. 2 Nov 2021
DOI : 10.36985/ekuilnomi.v3i2.259

e -ISSN : 2614 - 7181

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN INDUSTRI
RUMAH TANGGA USAHA JAHIT DI KOTA PEMATANGSIANTAR

Sarlide Saragih®, Darwin Damanik?, dan Bagudek Tumanggor?®

Sarlidesaragih821@gmail.com®, darwin.damanik@gmail.com?, bagudektumanggor67@gmail.com
ZUniversitas Simalungun

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor jumlah produksi, tenaga kerja, jam kerja
dan lama usaha terhadap pendapatan industri rumah tangga usaha jahit usaha di Kota
Pematangsiantar. Dalam penelitian ini yang menjadi |okasipenelitian adalah area Pasar Tradisional
Horas dan Pasar Dwikora di Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara. Tentunya hal ini
didasari dengan faktor-faktor pendukungnya, yaitu masyarakat yang berprofesi sebagai industri
rumah tangga jahit di Kota Pematangsiantar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Jumlah Produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan industri rumah
tangga usaha jahit di Kota Pematangsiantar. Karena dalam menjalankan industri rumah tangga
usaha jahit, para pengusaha harus meningkatkan jumlah produksinya agar semakin banyak minat
dan pilihan dalam usaha nya yang dapat meningkatkan pendapatan. Variabel jumlah produksi, lama
usaha, jam kerja dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di K ota Pematangsiantar

KataKunci : Jumlah Produksi, Tenaga Kerja, Jam Kerja, Lama Usaha, Pendapatan

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the number of factors of production, labor,
and length of business on the income of the home industry for sewing businesses in
Pematangsiantar City. In this research, the research location is the area of Horas Traditional
Market and Dwikora Market in Pematangsiantar City, North Sumatra Province. Of course, thisis
based on the supporting factors, namely people who work as a home sewing industry in
Pematangsiantar City. The research method used in this study is a qualitative and quantitative
research methodology. The results of this study indicate that the Amount of Production variable
has a positive and significant effect on the income of the sewing business home industry in
Pematangsiantar City. Because in running a home industry for sewing, entrepreneurs must
increase the amount of production so that there will be more interest and choicesin their business
which can increase income. The variable amount of production, length of business, working hours
and labor have a positive and significant effect on the income of the home industry for sewing
businesses in Pematangsiantar City.

Keyword : Production Quantity, Labor, Working hours, Business Length, Income

PENDAHULUAN tidak hanya dititik beratkan pada sektor industri
Konsep pembangunan sering dikaitkan besar sgja hamun juga pada sektor kecil dan
dengan industridisas  karena  dianggap  kerginan rumah tangga.

mempunyai pengertian yang sama, bahwa
pembangunan ekonomi menekankan pada
semua sektor. Baik itu sektor industri,
pertanian, maupun sektor lain. Dari berbagai
sektor, sektor industri merupakan sektor yang
paling diprioritaskan, sebab dianggap mampu
mendorong  pembangunan  secara  cepat.
Pembangunan pada sektor industri Indonesia

Ada sesuatu kecenderungan bahwa
semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi yang
membuat semakin tinggi pendapatan
masyarakat per kapita, semakin cepat
perubahan struktur ekonomi dengan asumsi
faktor-faktor penentu lain mendukung proses
tersebut, seperti tenaga kerja, bahan baku dan
teknologi tersedia (Basmar et al, 2021).
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Perkembangan sektor industri  juga
diupayakan untuk mengembangkan potens
yang dimiliki oleh daerah masing-masing
melalui pemanfaatan sumber daya alam dan
sumber daya lainnya secara maksimal. Salah
satu contohnya adalah pembangunan sektor
industri di Kota Pematangsiantar.

Pengembangan industri  kecil akan
membantu mengatasi masalah pengangguran
mengingat teknologi yang digunakan adalah
teknologi padat karya sehingga bisa
memperbesar lapangan kerja dan kesempatan
usaha, yang pada gilirannya mendorong
pembangunan daerah dan kawasan pedesaan.
Berkaitan dengan hal tersebut, industri sebagai
salah satu sektor yang potensial harus mampu
menjadi motor penggerak pembangunan.

Identifikasi terhadap usaha-usaha kecil
sebagai sdah satu  sasaran  kebijakan
pembangunan termasuk gejda baru diera
reformasi. Hal ini terkait dengan kenyataan di
Indonesia bahwa industri-industri besar yang
padat modal telah gagd memberikan
sumbangannya sebagai mesin  penggerak
pertumbuhan  ekonomi.Melihat ketangguhan
dan kemampuannya dalam menyerap tenaga
kerja maka industri kecil memiliki peranan
yang sangat penting dalam mempercepat proses
pemerataan baik dalam pendapatan maupun
dalam kesempatan berusaha, sesuai dengan
sasaran trilogi pembangunan.

Pentingnya peranan industri  kecil
diddlam proses pembangunan  ekonomi
Indonesia berkaitan dengan kondisi Indonesia
yang memiliki  jumlah tenaga kerja
berpendidikan rendah, sumber daya yang
melimpah, modal yang terbatas dan distribus
pendapatan yang tidak merata, sehingga sangat
erat hubungannya dengan sifat-sifat dasar
industri kecil.

Tidak terlepas di Kota Pematangsiantar,
kota terbesar kedua setelah Medan ini
merupakan bagian daerah Provinsi Sumatera
Utara, yang masih menjunjung tinggi citra dan
budaya budaya nya. Tak heran banyak di temui
berbagai jenis industri terkhusus untuk industri
jahit. Karena adat istiadat yang kenta dari
mulai Batak toba dan Simalungun yang sangat
kental dengan Kebaya dan Aksesoris adat
lainnya. Itu  yang membuat Kota
Pematangsiantar banyak pengusaha jahit yang
bersaing agar mampu mempertahankan
usahanya.
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Persentase Industrl Berdasarkan Golongan Industri

123

Sumbsr : Kot Pematmgnantar Dalam dngka 2020

Berdasarkan hasil dari persentase gambar
diatas menyatakan bahwa penyerapan jumlah
tenaga kerja terbanyak ada pada Industri
Makanan dan Minuman dengan persentase
sebesar 81%, dan jumlah industri makan dan
minum ada sebanyak 3.227 orang, Kemudian
disusul dengan Industri Pakaian dengan
persentase sebesar 6% dan jumlah industri
pakaian termasuk lah para industri usaha jahit
ada sebanyak 223 orang. Industri Kayu
(termasuk alat alat rumah tangga) dengan
persentase 12% dan jumlah pelaku industri ada
sebanyak 485 orang dan Industri Kertas
sebanyak 52 orang dengan persentase sebesar
1%. Dan Industri lain nyatidak ada data di Kota
Pematangsiantar, hal itu di karenakan tidak ada
Industri bidang tersebut.

Perkembangan usaha industri rumah
tangga jahit di Kota Pematangsiantar di era saat
ini memasuki 4.0 seiring berkembangnya
zaman modern semakin banyak daya saing yang
harus dihadapi khususnya bagi industri-industri
kecil seperti para pengusaha jahit rumahan ini,
saingan bukan hanya pada zaman yang serba
modern tapi juga pada olahan jahit pabrik yang
langsung tersedia dan cepat dan proses
penjahitan nya. Tidak hanya faktor zaman yang
berkembang pesat namun terdapat faktor-faktor
lain yang menjadi kendala dalam meningkatkan
pendapatan industri rumah tangga jahit di Kota
Pematangsiantar.

Tujuan dari penelitian ini  untuk
mengetahui pengaruh faktor jumlah produksi
terhadap pendapatan industri rumah tangga
usahgjahit di Kota Pematangsiantar dan untuk
mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja
terhadap pendapatan industri rumah tangga
usaha jahit di Kota Pematangsiantar.

KAJIAN TEORITIS
Pendapatan

Menurut (Jomi, 2020:4) pendapatan
merupakan uang yang diterima oleh seseorang
atau perusshaan dalam bentuk gaji (salaries),
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upah (wages), sewa (rent), bunga (interest), laba
(profit), dan sebagainya, bersama-sama dengan
tunjangan pengangguran, uang pensiun dan lain
sebagainya. Dalam analiss mikro ekonomi,
istilah pendapatan khususnya dipaka berkenan
dengan airan penghasilan dalam suatu periode
waktu yang berasa dari penyediaan faktor-
faktor produks (sumber daya aam, tenaga
kerja, dan modal) masing-masing dalam bentuk
sewa, upah dan bunga, maupun laba secara
berurutan.

Marjun (2012) Untuk memperoleh
pendapatan diperlukan pengorbanan dalam
bentuk biaya baik berupa biaya tetap maupun
biaya variabel yang digunakan selama proses
produksi, dengan harapan akan member
manfaat yang lebih besar diwaktu yang akan
datang sehingga dituntut keahlian seorang
pengusaha untuk mengetahui  bagaimana
mengelola biaya-biaya tersebut agar dapat
digunakan secara efektif dan efesienguna
memberikan keuntungan yang optimal.

Menurut (Subrata, 2019) macam-macam
pendapatan menurut perolehannya dapat dibagi
menjadi duayaitu:

a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang
diperoleh sebelum dikurangi pengeluaran
dan biayalain.

b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang
diperoleh  setelah  dikurangi  dengan
pengeluaran dan biaya-biaya.

Dalam penelitian ini pendapatan yang
akandicari oleh pendliti adaah jenis pendapatan
dari usaha sendiri (penjahit) yang berupa laba
dari hasil menjual barang dan jasa. Pendapatan
tersebut juga bisa digolongkan ke dalam
pendapatan bersih karena pendapatan penjahit
diperoleh dari hasil jumlah pendapatan yang
diterima dari jumlah seluruh penerimaan (omzet
penjualan)  diperoleh  setelah  dikurangi
pembelian bahan, biaya gagi karyawan,
distribusi, dan biaya lainnya atau pendapatan
total dimana total dari penerimaan (revenue)
dikurang total biaya (cost).

Menurut (Subrata, 2019) Faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan yaitu:

a. Moda kerja

Modal kerja pada hakikatnya merupakan
jumlah yang terus menerus ada dalam
menopang usaha yang menjembatani antara saat
pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa
dengan waktu penerimaan penjualan.

b. Inovas Produk
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Pada saat menciptakan motif masyarakat
mempunyai maksud dan tujuan yang
diekspresikan dalam kain atau bahan yang akan
dijadikan dalam suatu usaha. Halini mendorong
dalam perkembangan ragam dan motif yang
lebih inovatif. Ragam dan inovasi setiap produk
sangat mempengaruhi tingkat pendapatan.

c. Usia

Usia atau umur adalah satuan waktu yang
mengukur waktu keberadaan benda atau
makhluk, baik yang hidup maupun yang mati
misalkan umur manusia dikatakan lima belas
tahun diukur sgjak dia lahir hingga waktu umur
dihitung.

Secara teoritis pendekatan terhadap
analisis pendapatan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=TR-TC
Keterangan:
Y = Income
TR = Total Revenue (pendapatan kotor

total/omzet penjualan)

TC = Total Cost (biaya yang dikeluarkan
total)
Total cost merupakan keseluruhan

jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya

ini didapatkan dengan menjumlah kan biaya

tetap total dengan biaya variabel total yang

rumus nya dapat dituliskan sebagai berikut:
TC=TFC+TVC

Keterangan:

TFC =Totd Fixed Cost

TVC=Tota Varaiabel Cost

Jumlah Produks

Produksi merupakan faktor yang
mempengaruhi  pendapatan, Produksi adalah
sebagal pertanggungjawaban dalam pengolahan
dan transformasi masukan (inputs) menjadi
keluaran (outputs) berupa barang atau jasa yang
akan dapat memberikan hasil pendapatan bagi
perusahaan. Untuk melaksanakan fungsi
tersebut diperlukan serangkaian kegiatan yang
merupakan keterkaitan dan menyatu serta
menyeluruh sebagai suatu sistem.Pada dasarnya
bahwa besar kecilnya tingkat produksi suatu
barang tergantung pada jumlah modal, jumlah
tenaga kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat
teknologi yang digunakan.
Jumlah TenagaKerja

Menurut (Nainggolan, dkk. 2021) Secara
umum tenaga kerja adalah menyangkut manusia
yang mampu bekerja dan menghasilkan barang
atau jasa yang memiliki nilai ekonomis serta
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dapat berguna bagi kebutuhan
masyarakat.Tenaga kerja merupakan faktor
yang terpenting dalam proses produksi, sebagai
sarana produksi, tenaga kerja lebih penting
daripada sarana produksi yang lain seperti
bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya
Karena manusialah yang menggerakkan semua
sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan
barang maupun jasa.

Jam Kerja

Menurut (Wahyono, 2017) Jam kerja
adalah jumlah waktu yang digunakan untuk
aktivitas kerja yang dimaksud adalah kerja yang
menghasilkan uang.Adapun jam kerja yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah waktu
yang digunakan oleh para penjahit dalam
menyelesaikan pesanan pelanggan  setiap
harinya. Hal ini banyak tergantung dari
berbagai hal seperti jenis barang yang dijud,
kecepatan laku terjualnya barang, cuaca dan
sebagainya, yang dapat mempengaruhi jam
kerjaindustri jahit.

Lama Usaha

Secara umum lama usahanya merupakan
lamanya para pelaku usaha berkarya dalam
usaha yang sedang dijalani saat ini. Hal ini
dapat membuat pengalaman berusaha, dimana
pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan
seseorang dalam bertingkah laku.

(Wahyono, 2017) menyatakan bahwa
semakin lama seseorang menjaankan usahanya
maka akan semakin berpengalaman orang
tersebut. Oleh karena itu ha ini membuat
pengusaha tidak ragu lagi dalam menentukan
keputusan dan usahanya. Semakin lama usaha
yang digelutinya maka semakin banyak pula
pengalaman yang akan diperolehnya.

Industri

Menurut (Marjun, 2012) Industri adalah
suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi
barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan.

Pemerintah menetapkan sesuai dengan
Pasal 5/UURI/No0.5/Tahun2014, sebagai berikut:
a. Pemerintah menetapkan bidang usaha

industri  yang masuk dalam kelompok
industri  kecil, termasuk industri yang
menggunakan keterampilan tradisiona dan
industri penghasil benda seni, yang dapat
diusahakan hanya oleh warga Negara
Repuplik Indonesia.
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b. Pemerintah menetapkan jenisjenis industri
yang khusus dicadangkan bagi kegiatan
industri  kecil yang dilakukan oleh
masyarakat dari golongan ekonomi lemah.
Menurut Dinas  Perindustrian dan
Perdagangan  (Disperindag),  kelompok
perusahaan yang dimiliki  penduduk
Indonesia dengan jumlah nilai asset kurang
dari Rp. 600.000.000,- (Enam ratus juta
rupiah) di luar nila tanah dan bangunan
yang digunakannya.

Kerangka Pemikiran

Dalam kerangka pemikiran ini dimana
pendliti membuat suatu sketsa mengenai
gambaran bagaimana analisis jumlah produksi,
lama usaha, jam kerja, dan tenaga kerja,
terhadap pendapatan industri jahitkarena hal ini
sangat penting sebagai bahan masukan untuk
melihat secara jelas karakteristik variabel yang
akan diteliti nantinya.

JUMLAH PRODLEKS] (X;)

JUMLAH TENAGA XERJA

;)] —» | PENDAPATAN (Y)

JAM KEEJA (X3)

LAMA USAITA (X5)

Hipotesis

a HO : bl = 0 ; Di duga variabel jumlah

produks  tidak berpengaruh  terhadap
pendapatan industri rumah tangga usaha
jahit di Kota Pematangsiantar.
Ha : bl # 0 ; Di duga variabel jumlah
produks berpengaruh terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar.

b. HO: b2= 0; Di duga variabel jumlah tenaga

kerjatidak berpengaruh terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar.
Ha : b2 # 0 ; Di duga variabel jumlah tenaga
kerja berpengaruh terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar.

c. HO: b3=0; Di duga variabel jam kerja tidak
berpengaruh terhadap pendapatan industri
rumah tangga usasha jahit di Kota
Pematangsiantar.
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Ha: b3 # 0 ; Di duga variabel jam kerja
berpengaruh terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar.

d. HO: b4= 0 ; Di duga variabel lama usaha
tidak berpengaruh terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar
Ha: b4 # 0 ; Di duga variabel lama usaha
berpengaruh terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di  Kota
Pematangsiantar.

e. Ho: bl =b2 =b3 =b4= 0 ; Di duga variabel

jumlah produksi, jumlah tenaga kerja, jam
kerja, dan lama usaha tidak berpengaruh
terhadap pendapatan industri rumah tangga
usahajahit di Kota Pematangsiantar.
Ha : bl =b2 =b3 =b4+# 0 ; Di duga variabel
jumlah produksi, jumlah tenaga kerja, jam
kerja, dan lama usaha berpengaruh terhadap
pendapatan industri rumah tangga usaha
jahit di Kota Pematangsiantar.

METODE PENELITIAN

Daam penelitian ini yang menjadi
lokasi penelitian adalah area Pasar Tradisional
Horas dan Pasar Dwikora di Kota
Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara. Dan
waktu yang ditempuh oleh peneliti dari awal
pengajuan judul sampai dengan selesai dari
bulan Juni 2021 - Agustus 2021.

Metode penelitian yang digunakan
daam penelitian ini adalah metodologi
penelitian kualitatif dan kuantitatif.Pemilihan
metode ini dikarenakan penulis ingin
menganalisis dan mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan para
pengusaha penjahit yang ada di Kkota
pematangsiantar. Dalam penelitian ini, desain
penelitian menggunakan pendekatan empiris
dengan metode kualitatif dan kuantitatif.
Sesua dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka, mulai daripengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya.

Populasi dalam penelitian ini meliputi
keseluruhan para industri yang meliputi
industri pakaian yang ada di Kota
Pematangsiantar yaitu sebanyak 448 para
industri pakaian jadi dan kulit, yang sudah ada
kurang lebih 1 tahun lama usaha.Dalam
penelitian ini sampel di ambil dengan
menggunakan teknik accidental samplingyaitu
memilih sampel dari orang atau unityang
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paling mudah dijumpa atau diakses.Dalam
penelitian ini diperoleh 70 para industri rumah

tangga usaha jahit yang ada di Kota
Pematangsiantar.
Variabel merupakan bagian yang

mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar

dapat diukur, dengan cara melihat pada

dimens (indikator) dari suatu
konsep/variabel Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2

(dua) yaitu:

a Variabel Bebas (Independent) adalah
variabel yang memengaruhi atau menjadi
penyebab besar kecilnya nilai variabel yang
lain. Meliputi variabel jumlah produks,
jumlah tenaga kerja, jam kerja, dan lama
usaha.

b. Variabel Terikat (Dependent) adalah
variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variasi variabel bebas. Variabel dependent
dalam penelitian ini adalah pendapatan para
pengusaha penjahit.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Kuesioner merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara membagi
daftar pertanyaan kepada pengusaha
penjahit di Kota pematangsiantar agar
responden tersebut memberikan
jawabannya.

b. Pengamatan / Observasi merupakan cara
pengumpulan data mel al uiproses
pencatatan perilaku subjek (orang), objek
(benda), atau keadian yang sistematik
tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi
dengan individu-individu yang diteliti.

c. Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu peneliti memberikan
beberapa pertanyaan kepada para industri
rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Pematangsiantar merupakan salah
satu kota yang ada di Provins Sumatera Utara.
Kota Pematangsiantar terletak di bagian tengah
Sumatera Utara, terletak pada garis 53’ 20”
Lintang Utara (LU) dan 1’ 00” - 6’ 35” Bujur
Timur (BT) dan berada di tengah-tengah
kabupaten simalungun.

Luas dataran Kota Pematangsiantar
adalah 79,971km2 terletak 400-500 meter di
atas permukaan laut. Berdasarkan luas wilayah
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menurut kecamatan, kecamatan yang terluas
adalah kecamatan siantar sitalasari dengan luas
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Berikut tabel penduduk berumur 15 tahun
ke atas yang bekerja menurut pekerjaannya.

W| Iayah 22’72 atau sama dengan 28’41 per%n N‘o Lapanuanl'[fsala ]umlah:_f,]iwa) Persentaze
. . . Prertanian 17.578 2EL
dari total luas wilayah kota pematangsiantar. Pertamhangan 299 075
3. Indrusin 18.783 941
Nu Kecamatan Luas Wiliayah Junlaly q. Listrle gas. dan air 1517 0.76
{lkm?®) Desa 3 Eonstrulsi 13.910 7.79
1 Siamar Barat 3.205 g 6. Perdagangan 37375 38,76
2 Siantar Marihat T225 i Anglatan dan Karmmilasi 14 477 124
E] Slantar Mazunbun 18,006 6 8. Keuengan 3310 2,86
4 Slantar Marlcba 18,022 7 Q. Jaso 18190 24,14
5 Slantar Selatan 2,000 6 10 Lainnva 0 0,20
5 Siantar Hitzlasari FEARPE] 4 Jumlah 150.549 10000
7 Fiantar Timux 4,320 7 Sumber: Badan Pysat Stanstik Kota Pematengriantor 2021
B Siantar Utara 3.650 T .
Jumlah Berdasarkan tabel diatas bahwa yang

Sumber [KormFenarangrianiar dalam angka 2021

Berdasarkan tabel diatas dengan luas
wilayah Kota Pematangsiantar sebesar 79,971
km2, wilayah Kecamatan Siantar memiliki luas
wilayah terluas pertama dengan rasio 28,41%
dan luas wilayah seluas (22,723km2) disusul
terluas kedua Kecamatan Siantar Martoba
dengan rasio 22,54% dengan luas wilayah
seluas (18,022km2) dan Kecamatan Siantar
Marimbun 22,52% (18,006km2). Sementara
untuk terkecil ditempati wilayah Kecamatan
Selatan dengan rasio 2,53% (2,020 km2).

Berikut perkembangan jumlah penduduk
di Kota Pematangsiantar dari Tahun 2016-2020:

Tahun Jumlah Penduduk
2015 249.505
207 251513
2018 253.500

2019
20240
Sumber: KotaPeriatangsianiar dalan aigha 2020

Berdasarkan dari tabel tersebut dapat
diketahui perkembangan penduduk Kota
Pematangsiantar periode 2016 hingga 2020
mengalami  peningkatan jumlah penduduk
setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2016
jumlah  penduduk Kota Pematangsiantar
mencapai  249.505 jiwa dengan kepadatan
penduduk sebesar 3145 jiwa per/km2. Berikut

253317
208 254

perkembangan  jumlah  penduduk  Kota
Pematangsiantar berdasarkan jenis kelamin
2016 hingga 2020.
Kondis Perekonomian Kota
Pematangsiantar

Struktur mata pencarian warga Kota
Pematangsiantar digolongkan kedalam
sembilan  sektor  diantaranya,  pertanian,

pertambangan, industri, listrik gas dan air,
konstruksi, perdagangan, angkutan dan
komunikasi, keuangan, jasa, dan lainnya
Hingga saat ini sektor perdagangan dan jasa
mash menjadi sumber mata pencarian
penduduk terbesar masing-masing 38,76% dan
24 %. Sementara untuk sektor industri masuk
dalam urutan ketiga dengan persentas sebesar
9,41%.

paing besar perekonomian di  Kota
pematangsiantar berasal dari perdagangan
sebanyak 77.375 jiwa dengan persentase
38,76% dan vyang kedua terbanyak

berpenghasilan dari lapangan usaha industri
baik kecil maupun besar sebanyak 18.785
Jiwalorang  dengan persentase 9,41% ini
termasuk meliputi industri penjahit dil. Dan
yang paing sedikit Iapangan usaha di Kota
Pematangsiantar dalam bidang pertambangan
nya vyatu sebanyak 499 orang dengan
persentase sebesar 0,25%. Hal ini di karenakan
Kota Pematangsiantar memang bukan daerah
pertambangan.
I dentitas Responden

Identitas Responden dalam pendlitian ini
mengenai identitas 70 orang para pengusaha
jahit yang menjadi responden dalam penelitian
ini, dimaksudkan untuk mengetahui data yang
berkaitan erat dengan responden (objek) yang
diteliti.
Responden Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang telah diolah, maka
hasil persebaran responden berdasarkan jenis
kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Sreguency  Fercont Vaid Poreent
lzkilaki 14 200 200 200

Valic  perempuan 36 800 800 100.0
Tatal 70 100.0 100.C

Sumber Qloh deidal02

Berdasarkan  tabel diatas  dapat
dismpulkan bahwa jenis kelamin yang dimiliki
responden paling dominan adalah perempuan
dengan jumlah 56 orang dengan persentase
80%. Sedangkan yang terendah adalah jenis
kelamin laki-laki sebanyak 14 orang dengan
persentase 20%.
Responden Menurut Usia

Dari penelitian 70 responden dengan
klasifikasi berdasarkan usia dapat ditunjukkan
padatabel berikut ini:

Zurrulative Poroont

86



EKUILNOMI : Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 3 No. 2 Nov 2021

DOI : 10.36985/ekuilnomi.v3i2.259

Sreiquercy Percert a g Porcent Sumu athve Percent
55 r Rl wo 194
26-15 28 S 0 5.4
Walid 3645 =4 320 23 15
4075 1" 157 157 100.0
Tulal 70 00 0 17000
Swmher. il deaa 2021

Dari tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa usia yang dimiliki responden yang
paling dominan adalah usia 26-35 Tahun yang
berjumlah 28 orang dengan persentase 40%,
kemudian usia 36-45 Tahun berjumlah 24 orang
dengan persentase 34,3%, selanjutnya umur 46-
75 Tahun berjumlah 11 orang dengan
persentase 15,7%, dan responden yang
memiliki usia 15-25 Tahun berjumlah 7 orang
dengan persentase 10%.

Responden Menurut Pendidikan

Dari penelitian 70 responden dengan
klasifikasi berdasarkan pendidikan dapat
ditunjukkan padatabel berikut ini:

[Pendidikan ~ragquency =ercent Wald —ercent Cumulatie Farcan:
IS1N 1 12 14 14
SMP 1 12 14 23

walid SMASME &7 457 857 I3
51 1 1< 14 120.2
Tual T0 1000 1000

Suriber: Olai data 2024

Berdasarkan  tabel diatas  dapat

dismpulkan bahwa pendidikan yang dimiliki
responden paling dominan adalah pendidikan
SMA/SMK-Sedergjat jumlah 67 orang dengan
persentase 95,7% dan S1 dengan jumlah 1
orang dengan persentase 1,4%. Dan
dibawahnya ada SMP dengan jumlah 1 orang
dengan persentase 1,4%, dan pendidikan SD
dengan jumlah 1 orang dengan persentase 1,4%.
Responden Menurut Pendapatan

Dari pendlitian 70 responden pata
pengusaha jahit dengan klasifikasi berdasarkan
pendapatan/penghasilan dapat ditunjukkan pada
tabel berikut ini:

Frequency  Percert Vel dPe-cent Zumu afive Perzert
3,000,00C 1 14 4 14
1,000,000 3 43 43 57
3,000,000 U 113 113 200
5,000,00C 14 00 200 420
7,000,000 1 143 143 4.3
&,000,000 g 114 114 657
10,00C 00O (] 25 144 743
. 13000000 1 14 A 757
ValE |5 a0coco 4 57 57 814
20,000,000 3 43 43 §5.7
73,000 D00 5 71 71 929
30,00C 0C0 1 14 d LERS
33,000 D0 1 1a | 957
50.000.000 2 2 1y vie
120,000,000 1 14 14 1000
Toral 7 1200 1000
Sumber: Clak: data 2021
Berdasarkan  tabel diatas  dapat
dismpulkan bahwa pendapatan responden
paing dominan berpenghasilan  sebesar

Rp.6.000.000,- berjumlah 14 orang dengan
persentase 20%. Sedangkan pendapatan yang
diperoleh responden paling sedikit sebesar
Rp.3.000.000,- berjumlah 1 orang dengan

e -ISSN : 2614 - 7181

persentase 1,4%. Dan penghasilan sebelum
masa covid sebesar Rp. 120.000.000,-.
Responden Menurut Lama Usaha

Dari penelitian 70 responden dengan
klasifikasi berdasarkan Lama Usaha yang
ditunjukkan padatabel berikut ini:

Frequancy Farzart Valid “ercent Ccumulaive
ercen:

E] T T T EE]
3 1 £7 &7 71
4 5 71 71 143
5 6 €5 €5 229
6 4 £7 £7 386
7 3 13 13 329
8 4 £7 57 386
a 4 57 g 443
1 ] 114 114 557
1 1 14 14 57.1
1 7] w9 59 50.0

] 13 ] 71 71 A7 1

vald e 1 =7 =7 779
1€ 1 14 14 74.3
17 ] £5 £5 32.9
21 3 13 13 37.1
22 1 14 14 386
23 1 14 14 30.0
28 2 23 £3 2.9
o€ ] £3 £3 957
2t i 1.4 14 7.1
30 1 14 14 ] A
51 1 14 14 120.0
Tetal 70 1000 1309

Surber- Ol daier 2021

Berdasarkan  tabel diatas  dapat

dismpulkan bahwa lama usaha responden
paling dominan dengan lama usaha 10 tahun
jumlah 8 orang dengan persentase 11,4%.
Sedangkan usaha terlama responden dengan
lama usaha 51 tahun sebanyak 1 orang dengan
persentase 1,4%.
Responden Menurut Jumlah Produksi

Dari penditian 70 responden dengan
klasifikasi berdasarkan Jumlah produksi yang
ditunjukkan padatabel berikut ini:

Fraquen-y Fercert | Walid Parrent O ATive
*zrcent
3-T tajuipulorg e 2. 2T 271
8 1¢bauwpitong 22 34 314 533
vand 15740 najispatarg 2h "7 w7 443
200-1000 bejuipooiy 4 57 57 1000
Tolel 70 1200 1200

Sinuber: Ofak darg 2027

Berdasarkan tabel diatas jumlah produksi
paling dominan dengan jumlah produks
sebanyak 15-150 baju/potong berjumlah 25
orang dengan persentase 35,7%. Dan dengan
jumlah produksi 200-1000 baju/potong hanya
sebanyak 4 orang dengan persentase 5,7%.

Responden Menurat Jumlah Produlisi Schelum Covid (Baju/Potong)

Mrecuercy | Tercent | valid "ercet Cumilatve
Fercort
12-50 baju/potorg o4 T i i
3550 bajsoctong g 128 125 acc
vand 200400 bjuipo g H iE 29 38
AE0-1200 baju’polory E 1 Tk 1ac.c
Tetel 7O 19C.C 1000

Berdasarkan tabel diatas jumlah produksi
paling dominan dengan jumlah produks
sebanyak 15-150 baju/potong berjumlah 54
orang dengan persentase 377,1%. Dan dengan
jumlah produksi 200-400 baju/potong hanya
sebanyak 2 orang dengan persentase 2,9%.
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Responden Menurut Jam Kerja

Dari penelitian 100 responden dengan
klasifikasi berdasarkan Jam Kerja/Bulan yang
ditunjukkan padatabel berikut ini:

Responden Menurut Jam Eerja Pada Saat Covid (JamBulan)

Crequaney [ Pereert | Walid Teroens Curra ative Cereerd

144 ar ] 2473 /45

ez T 388 326 g2.¢

192 1 0.0 o 92k
Vald 195 1 “d 1e 943

15 2 £33 42 93k

247 i <4 qe 0010

Taral 70 1200 -00.0

Sumler Glah deie 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat di
simpulkan bahwa jumlah jam kerja selama
sebulan sebanyak 168 jam/bulan berjumlah 27
orang dengan persentase 38,6%, kedua dengan
jumlah jam kerja sebanyak 192 jam/bulan
berjumlah 21 orang dengan persentase 30,0%,
dan responden paling sedikit ada pada jam kerja
sebanyak 196 jam/bulan dan 240 jam/bulan
dengan jumlah masing-masing responden ada 1
orang dengan persentase 1,4%.

Responden Menurut Tenaga Kerja

Dari penelitian 70 responden dengan
klasifikasi berdasarkan yang ditunjukkan pada
tabel berikut ini:

Fesponden Menurut Jumlah Tenaga Kerja Pada Saat Covid (Orang)

Froguerncy Fercert alld Peroent Cumu atvz Porcen:

‘lorang 9 4714 14 114
Zwany G 374 374 TEG
Tnrang n 114 “14 ann
4 orang 2 29 28 29

wENd T uiany 1 14 14 923
A0 arang 1 14 14 anT
70 nrang : ] 28 (LR
25 orang i 14 14 “ooo
Jotal 70 100.0 100.0

Fumbar: Clad date 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan
bahwa jumlah tenaga kerja paling dominan
dengan 1 orang tenaga kerja dan berjumlah 29
orang dengan persentase 41,4%. Dan responden
dengan tenaga kerja paling sedikit berjumlah 7
orang sebanyak 1 dengan persentase 1,4% dan
10 orang tenaga kerja sebanyak 1 orang dengan
persentase 1,4% dan 25 orang tenaga kerja
sebanyak 1 orang dengan persentase 1,4%.

Responden Menurut Jumbah Tenaga Eerja Pada Saat Covid (Orang)

Srzguzney Fcreent valid Percett Cumulative
Percant
2 crang 22 114 114 1
3 crang s IR0 ARG nn
£ crang a 120 120 29
&crang 2 29 29 857
& crang 3 13 13 L0
7 crang 2 29 249 529
A8 & rrang 1 14 14 g4
20 n-ang 1 14 14 &5 7
25 0rang 1 1.4 1.4 &T.7
20 0mang g | 14 14 =1
&l orang 1 1.4 1.4 won
Total n W RN}

Tumbar: Oich data 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat di jelaskan
bahwa jumlah tenaga kerja paling dominan
dengan 3 orang tenaga kerja dan berjumlah 27
orang dengan persentase 38,6%. Dan responden
dengan tenaga kerja paling sedikit berjumlah 8-
50 orang sebanyak 1 dengan persentase 1,4%.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Deteks normallitas dengan melihat
histogram grafik. Dengan ketentuan: Jika Nilai
Probabillity > 0,05 maka berdistribus normal.
Hasil Uji normalitas data residua yang
diperoleh sebagai berikut:

Hazil Uji Normalitas Data

Sk E R OE R

R

4

-10=<07 01500 107

-2 007
Svmber. Dt dioluh Eviens &
Berdasarkan uji normalitas residua

adalah nila Jarque-Bera sebesar 292,881
dengan Nilai Probabillity 0,000 < 0,05 yang
berarti residual berdistribus normal.
Uji Multikolinearitas

Metode ini digunakan untuk menguji
adanya multikolinearitas adalah dengan melihat
koefisien korelass antara variabel bebas
(independent), yaitu jika nilai dari Centered
VIF koefisien korelas antar variabel bebas < 10
maka terjadi  multikolinearitas.  Untuk
mengetahui adanya multikolinearitas dapat juga
dengan cara melihat nilai dari data tabel 4.20
berikut:

Hasil Uj Vultikolnearitas

Zoall cienl Uncene ed Ceneed
Variabe arigncs WIE
C 3308512 E2476 82 kA
X1 gae LY/ E218932 2870380
x2 6219203 3750892 2870403
X2 2330057 1E73702 1298201
Wi 4 673409 3703105 1 0GFEANE

S Pt aiolal: Joviews?

Berdasarkan tabel diatas, nilai centered

VIF untuk variableX1, X2, X3, dan X4 sebesar

(2.87, 2.57, 1.29, dan 1,06 ) atau lebih dari <

10,0. Oleh karena itu, sebagaimana dasar

pengambilan keputusan diatas, maka hasil dari

penelitian ini tidak ada gejaa Multikolinearitas.

Uji Autokorelas

Dalam penelitian ini uji Autokorelas
menggunakan tes Durbin Watsondengan
ketentuan sebagai berikut:

a dw< dL atau > dari (4-dL) maka hipotesis
nol ditolak, yang beratti terdapat
Autokorelasi.

b. Jka dW terletak diantara dU dan (4-dU),
maka hopotesis nol diterima, yang berarti
tidak ada autokorelasi.

c. Jka dwW terletak antara dL dan dU atau
diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan pasti.
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Hasil Uji Autokorelasi
Q246202 Moan dopondoniver

- fguared FFEPELES

Adusted - cgaared 2326343 =D dependertvar QIR
ZL. cfregress on 4944901, Akaikz n*ocriteron 1373439
sumsaLated esid 1.5UE+7b  =chwarz oricnon 4285500
—oghkzl hood 17 /5704 Harnan Quinn crker J3.ru81
- otatsic SULTGEY  Juroin Waltonsiat TR
—rob(- statsuz) 2.au0a00

Suinber: Data diolah views 8

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai
DW (Durbin Watson) 1,926 selanjutnya nilai
ini akan dibandingkan dengan nila tabel
signifikansi sebesar 5%, dengan jumlah sampel
N=70 dan jumlah variabel independen sebanyak
4 (K=4) dengan signifikans 5% maka diperoleh
nilai du = 1.740.

Maka dengan demikian Nilai DW 1,926
lebih besar dari batas atas (du) yakni, 1.740 dan
kurang dari (4-du) 4-1.926=2,074 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi.

Uji Heter oskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaanvariance dari  residua  satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians
jawaban tetap, maka disebut homokedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedasitas.

Pada penditian ini  menggunakan
ketentuan Jika Prob. Chi-Square (yang Ob*R-
squared) > 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedasitas dalam penelitian ini, berikut
datanya di sgjikan dalam tabel 4.22:

Hasil Uji Heteroskedasitas

letercskedastizity T=al: White
“ull hypctheais: [omoskedast city

=-staistic
Jbs*R-squared
Jialed explained 55

0.TT29G63  “rob. Fi14.850
29.73575  “rob. C1-Squareiis)
68.58798 “rub. C1-Suuareiiz)

JC46
JE309
J7E00

Swumber: Data ciclal Eviews @

Berdasarkan output diatas, diketahui
nilaiProb. Chi-Square sebesar 0,83dengan
begitu menyatakan hasil 0,61 > 0,05 maka
daam penelitian ini tidak terjadi masalah
heteroskedasitas.

Hasil Regresi Linear Berganda

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan
terhadap hasil pengolahan data empiris yang
ditunjukkan untuk membuktikan hipotesis yang
penulis gjukan yakni apakah terdapat pengaruh
jumlah produksi, jumlah tenaga kerja, jam
kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar  yang  diolah  dengan
menggunakan aplikasi Eviews 9.

Dengan menggunakan variabel yang ikut
mempengaruhi  pendapatan industri  rumah
tangga usaha jahit dengan menggunakan data
primer sebagai berikut:
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Llasil Uji Hegresi Linear Herganda
Dwoe wan. Var able. v
IWethod: LEastbousres
Date’ 7 0/23/21 Time:" 2:22
Samrle 170
IPcude odservaticns: o

Verizhle CreFicient Ciel orar +5ratiadic M=nb
c 133E661. 5377 185. C.230605 08183
X GEETIZIE 042634 6768371 oococ
2 4LOEBE £ 213762 b 22380 Ok
4] 676 130 J4955 14 [ 499200 0n4a7
e -TC349 A7 Terel 4 [ 947587 0 2468
S-squared Q240302 Mean dependeqtvar GE428CIT
Adjuzled Rsgaa wd DEJERIT SD. deuvedan.va 12242383
EE o'regrass or 19143871, Akslke Infociencn 3373136
UM ougred e 1.5U=-16  Schwaz orienon EERELIIR
07 like ikacd -H7E T4 1znman-0un trile a1 7ar1e
Tstatiat e 9 4769 N orhon-dalann stat 1976097
Sroo(F-statislizh JCacaco
Sumber: Data diciah Eviews &
Berdasarkan hasil pengukuran regres

yang ditunjukkan pada tabel maka persamaan

regresi yang terbentuk adalah :

Y = 1238+ 6881X1 + 4998X2 + 6368X3 -

7034X4

a. Konstanta sebesar 9,835artinya jika X1, X2,
X3 dan X4 nilainya sama dengan 0, maka Y
(Pendapatan) nilainya adalah 1238.

b. Nila koefisien X1(jumlah produksi) sebesar
6881 Ha ini mengartikan jika setiap
kenaikan satuan X1(jumlah produksi)
padalama usaha, maka Y (pendapatan) naik
sebesar 6881. Koefisien bernilai  positif
artinya variabel X1 (jumlah produksi)
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
pendapatan, semakin balk X1 (jumlah
produks) maka semakin meningkat Y
(pendapatan).

c. Nila koefisen X2 (lama usaha) sebesar
4998. Hal ini mengartikan jika setiap
kenaikan satuanX2(lama usahad) pada jam
kerja, maka Y (pendapatan) naik sebesar
4998. Koefisien bernila positif artinya
variabe X2 (lama usaha) mempunyai
pengaruh positif  terhadap pendapatan,
semakin baik X2(lama usaha) maka semakin
meningkat Y (pendapatan).

d. Nila koefisien X3(jam kerja) sebesar 6368.
Hal ini mengartikan jika setigp kenaikan
satuan X3 (jam kerja) pada jam kerja, maka
Y (pendapatan) naik sebesar 6368. Koefisien
bernilai  positif  artinya variabel X3
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
pendapatan, semakin baik X3 (jam kerja)
maka semakin meningkat Y (pendapatan).

e. Nila koefisien X4 (tenaga kerja) sebesar
7034. Ha ini mengartikan jika setiap
kenaikan satuan X4 (tenaga kerja) pada jam
kerja, maka Y (pendapatan) naik sebesar
7034. Koefisien bernilai positif artinya
variabel X4 mempunyai pengaruh positif
terhadap pendapatan, semakin baik X4
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(tenaga kerja) maka semakin meningkat Y
(pendapatan).

Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsa (Uji t) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara
parsia berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Dergjat probabilitas yang
digunakan adalah < 0,05.

Hasil Parsial (Ljit)

11 Frn ~Elaisin Pk

5371405
TCLY BRL
2127625
3195512
T4241.4°

0230605
9 TEE341
2338220
018280
-0.947582

0.6132
0anan
0.0225
0.5427
0.2439

X1 GRA17 15
xa 400358 4
3 G363 333
X4 -T0342.82

Sumhee Dhate diokih Freiews 9

Berdasarkan hasil dari tabel. dapat dilihat
bahwa X1 nilai tgaisic 9.769 dan nilai pada tabel
distribusi dengan tingkat a = 5%, df (n-
k)=66,dan nilai ttabel yaitu sebesar 1.670. Hal
ini berarti thitung> tagyaitu 9.769 > 1.670
dengan nilai prob. thitung dari variabd jumlah
produksi  (ditunjukkan pada kolom prob)
sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga variabel bebas
X1 (jumlah produksi) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (pendapatan).

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh
variabel bebas X2 dapat dilihat bahwa nilai
tStatistic 2.338 dan nilai pada tabel distribus
dengan tingkat o = 5%, df (n-k)=66,dan nila
ttabel yaitu sebesar 1.670. Hal ini berarti thiung>
tape Yaitu 2.338 > 1.670 dengan nilai prob.
thitung dari variabel lama usaha (ditunjukkan
pada kolom prob) sebesar 0,022 < 0,05,
sehingga variabel bebas (lama usaha)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(pendapatan).

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh
variabel bebas X3 dapat dilihat bahwa nilai
tStatistic 0,199 dan nila pada tabel distribus
dengan tingkat o = 5%, df (n-k)=66,dan nila
tiane Yaitu sebesar 1.670. Hal ini berarti thitung>
ttabel yaitu 0,199 < 1.670 dengan nilai prob.
thitung dari variable  faktor faslitas
(ditunjukkanpada kolom prob) sebesar 0,84 >
0,05, sehingga variabel bebas X3 (jam
kerja)tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (pendapatan).

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh
variabel bebas X4 dapat dilihat bahwa nilai
tomisic 0,947 dan nila pada tabel distribus
dengan tingkat o = 5%, df (n-k)=66,dan nilai
tiane Yaitu sebesar 1.670. Hal ini berarti thitung>
tiava Yaitu 0,97 > 1.670 dengan nilai prob. titung
dari variable tenaga kerja (ditunjukkan pada
kolom prob) sebesar 0,346 > 0,05, sehingga
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variabel bebas X4 (tenaga kerja) berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat

(pendapatan).

Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji f) digunakan untuk
mengetahui apakah variable independen secara
simultan berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Dergat probabilitas yang
digunakan adalah < 0,05.

Pada pendlitian ini uji f mempunyai
kriteria sebagai berikut:

a. Berdasarkan perbandingan fgaigic dengan
ftapel

- Jka Nila f-gaisic>fiane, Maka Ha diterima
yang artinya variabel independen (x)
secara bersama sama berpengaruh terhadap
variabel dependen(y)

- Sebaliknya Jika Nilai f-gaisic>ftane, Maka HO
diterima yang artinya variabel
independen (x) secara bersama sama tidak
berpengaruh terhadap variabel
dependen(y).

b. Berdasarkan Probabilitas

- Jka Prob (f-saigic )> o 0,05, maka Ha
diterima yang artinya variabel Independen
(X) secara bersama sama  berpengaruh
terhadap variabel dependen (y)

- Sebaliknya Jika Prob (f-gaisic) < a 0,05,
maka HO diterima yang artinya variabel
Independen (X) secara bersama sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (y).

Hasil Uji Simultan {Uji £)

R-squarad 02.3/6302  Maan daperdartvar 53,2357,
2.336843 ED oendentyvar 13213232
494493, Akaikz info v eicn 3373439
33.3¢500
337C819
1970832

AgfustedR-squarec
SE. ulragiessio
0 Tesi

1.5CE+13
-1"TEF04
38 2TRAT
1000007

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
FStatistik sebesar 89.47 Sedangkan hasil ftabel
pada tabel distribusi dengan tingkat a=5%, dfl
(k-1)= 3 adalah sebesar 2,70. Hal ini berarti
fhitung > ftabel yaitu 89.47 > 2,70 dengan nilai
prob. f statistik pada tabel nilainya (0,00 < 0,05)
dari tingkat prob 0,05. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa model regres linear yang
diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan
pengaruh jumlah produks, lama usaha, jam
kerja dan tenaga kerja terhadap pendapatan.

Dan berdasarkan hasil Prob(f-Statistic)
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima yaitu secara bersama jumlah
produksi, lama usaha, jam kerja dan tenaga
kerjaterhadap pendapatan.

K oefisien Determinas (R?)
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Hasil Koefisien Determinasi menjelaskan
seberapa jauh kemampuan model regres
menerangkan variasi bebas mempengaruhi
Variabel terikat semakin besar hasil R-Squared
akan semakin baik karena ha ini
mengindentifikas semakin  bailk variabel
Independen dalam menjadankan  variabel
Dependen.

Daam penditian ini uji
memiliki kriteria sebagai berikut :
a. JikaNilaR-Squared harus berkisar 0-1
b. Jika Nilai R-Squared sama dengan 1, berarti

naik atau turunnya variabd terikat (YY) 100%
dipengaruhi oleh variabel bebas (x)

c. JikaNila R-Squared sama dengan O, berarti
tidak ada hubungan sama sekali antara
variabel Independen terhadap variabel
bebas.

R-souzrec
AdjustedR-squsred
S E. ofrecrazclon
sameguarsdread
| ng likel hend
F-s.aislic

ProbiF stotist oy

determinas

Hazil Uji Determinasi

TF4E302  Nezn denendzntvas
2230823  S.0. depende-tvar

TA47FLT
12242283
ixTI39
J2us00
aTanca
1626802

A9145871.  Aka kaInfo crizaron
1.29_175  Schwarz cntenon
75704 Haanan-Taimnesit=r
3947669 D bi-Walsun slal
a.cocoon

Sumbpar: Dara diciah Eviaws ¢

Berdasarkan hasil dari tabel 4.26. dapat
dilihat bahwa nila dari kolom R-
squaredsebesar 0,846 atau 84,6% menunjukkan
bahwa proporsi pengaruh variabel jumlah
produksi, lama usaha, jam kerja dan tenaga
kerja terhadap variabel pendapatan sebesar
84,6%. Artinya, jumlah produksi, lama usaha,
jam kerja dan tenaga kerja terhadap variabel
pendapatan sebesar 84,6% sedangkan sisanya
15,4% (100-84,6%) dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitianini.
PEMBAHASAN
Pengaruh Jumlah Produksi Terhadap
Pendapatan Industri Rumah Tangga Usaha
Jahit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Jumlah Produksi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar. Karena dalam menjalankan
industri rumah tangga usaha jahit, para
pengusaha harus meningkatkan  jumlah
produksinya agar semakin banyak minat dan
pilihan daam wusaha nya vyang dapat
meningkatkan pendapatan. Hasil pendlitian ini
sgjdan dengan penelitian sebelum nya oleh
(Wijaya dan Utama, 2016) yang menjadikan
faktor produks sebagai variabel independen
serta berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap pendapatan pengrgin  bambu di
Bangli.
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Pengaruh Lama Usaha Terhadap
Pendapatan Industri Rumah Tangga Usaha
Jahit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Lama Usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan industri rumah
tangga usahajahit di Kota Pematangsiantar. Hal
ini membuktikan bahwa semakin lama suatu
usaha maka semakin berpengalaman dalam
berusaha, dimana  pengalaman dapat
mempengaruhi  pengamatan seseorang dalam
bertingkah laku. Maka semakin lama seseorang
menekuni bidang usahanya, maka seseorang
tersebut akan semakin  handal  hasil
produktivitasnya (kemampuan professional /
keahliannya) sehingga dapat menambah
pendapatannya.

Dalam ha ini serupa dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Wahyono, 2017) dimana menjadikan lama
usaha sebagai  variabel yang  dapat
mempengaruhi pendapatan pedangang di Pasar
Bantul.

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan
Industri Rumah Tangga Usaha Jahit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel jam kerja berpengaruh positif, dan
tidak signifikan terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar. Terlihat jelas dari hasil uji
parsia (uji t) yang menunjukkan bahwa hasil
nilai signifikan sebesar0,07 > 0,05 yang artinya
jam  kerja tidak dapat mempengaruhi
pendapatan para industri kecil rumah tangga
usaha jahit di Kota Pematangsiantar. Karena
tidak dipungkiri bahwa jam kerja yng
berlebihan  justru akan  mempengaruhi
produktifitas para pengusaha jahit.Namun
dadam hal ini hasil penelitian tidak segalan
dengan penelitian (Wahyono, 2017, Bari, 2017
dan Subrata 2019) yang hasil dari penelitian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan.

Pengaruh  Tenaga Kerja  Terhadap
Pendapatan Industri Rumah Tangga Usaha
Jahit

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan industri rumah tangga
usaha jahit di Kota Pematangsiantar. Hal ini
membuktikan bahwa tenaga kerja sangat
mempengaruhi  pendapatan, baik tenaga kerja
manusia ataui pun mesin. Karena semakin
banyak tenaga kerja yang digunakan maka
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semakin banyak pula output yang juga akan
meningkatkan pendapatan.

Daam ha ini hasil penelitian sgaan
dengan penelitian terdahulu oleh (Leksono,
2013, dan Kresna, 2016) yang menjadikan
variabel tenaga kerja sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi pendapatan yang juga dalam
penelitian ini variabel tenaga kerja dinyatakan
dalam satuan orang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilakukan penulis tentang pengaruh jumlah
produksi, lama usaha, jam kerja, dan tenaga
kerja terhadap pendapatan industri rumah
tangga usahajahit di Kota Pematangsiantar.

a Variabel jumlah produksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar. Variabel lama usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan industri rumah tangga usaha
jahit di Kota Pematangsiantar.

b. Variabel jam kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di  Kota
Pematangsiantar.

c. Variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan
industri rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar.

d. Variabel jumlah produksi, lama usaha, jam
kerja dan tenaga kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan industri
rumah tangga usaha jahit di Kota
Pematangsiantar

e. Variabel jumlah produksi, lama usaha, jam
kerja dan jumlah jumlah tenaga kerja dapat
menjelaskan varias variabel pendapatan
sebesar 0,846 atau 84,6%. Sedangkan sisa
nya 15,4% dapat dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel penelitianini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari  hasil
penelitian, beberapa saran yang perlu
meningkatkan pendapatan industri  rumah
tangga penjahit di Kota Pematangsiantar.

a. Moda yang terbatas, sebaiknya pengrgjin
mengelola modal tersebut dengan baik agar
usaha industri rumah tangga Yyang
dimilikinya dapat berkembang lebih luas
lagi dengan meningkatkan jumlah output
yang diproduksinya.
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b. Lama Usaha kini mula dilirik oleh
masyarakat luas, oleh karena setiap
pengusaha penjahit mulai berinovasi dengan
menciptakan beragam produk dengan
kombinas kebaya sesuai dengan dari
lamanya usaha yang akan membuat para
pengusaha semakin berpengal aman.

Dengan jam kerja yang tidak terstruktur,
sebaiknya penjahit menetapkan waktu jam
kerja dalam memproduksi hasil jahitannya
agar dapat menghasilkan jumlah output yang

lebih banyak.
c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai  andlisis pengarun  jumlah

produksi, lama usaha, jam kerja dan tenaga
kerjaterhadap pendapatan dan kiranya setiap
karya ilmiah dan hasil penelitian dapat
saling menghormati pendapat tiap orang.

d. Disarankan pula untuk penelitian yang ingin
meneliti dengan topik yang sama hendaknya
menambah jumlah sampel, data, dan objek.
Dikarenakan dalam penelitian ini adalah
sebesar 704% yang dimana dapat
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dadlam penelitian ini, maka penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel lain
yang juga dapat mempengaruhi Pendapatan
seperti usia, inovasi, modal dan sebagainya.
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